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EVALUASI TERHADAP PENDAPATAN DANA TABARRU’ DAN 
PENDAPATAN PERUSAHAAN BERDASARKAN PSAK 108 
PADA PT ASURANSI TAKAFUL UMUM 
Abstrak 
Di Indonesia telah banyak lembaga keuangan berbasis syariah yang tumbuh, di 
antaranya adalah lembaga asuransi syariah. Perbedaan utama antara asuransi syariah 
dengan asuransi konvensional adalah dalam hal mekanisme pengelolaan dana. Di dalam 
asuransi konvensional, seluruh premi yang diterima dari peserta merupakan pendapatan 
bagi perusahaan, sedangkan dalam asuransi syariah, premi yang diterima dari peserta 
bukan merupakan pendapatan perusahaan. Premi tersebut seluruhnya akan masuk ke 
dalam dana tabarru’ peserta kolektif dan perusahaan bertugas untuk mengelola dana 
tersebut di antaranya adalah untuk pembayaran klaim. Sedangkan pendapatan 
perusahaan berasal dari transaksi yang menggunakan akad wakalah bil ujrah atau 
menggunakan akad mudharabah. Dengan adanya pemisahan antara pendapatan dana 
tabarru’ dengan pendapatan perusahaan, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan melakukan evaluasi mengenai perlakuan akuntansi terhadap kedua pendapatan 
tersebut, investasi pendapatan dan bagi hasilnya, serta klasifikasi transaksi di dalam 
laporan keuangan perusahaan. Evaluasi tersebut adalah berdasarkan PSAK 108: 
Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan,  
PT Asuransi Takaful Umum menggunakan metode accrual basis dalam melakukan 
pengakuan pendapatannya dan menggunakan akad wakalah bil ujrah dalam melakukan 
transaksinya dengan peserta, sehingga ketika polis asuransi diterbitkan, perusahaan 
sudah dapat mengakui pendapatan untuk ujrah yang pengukurannya berdasarkan alokasi 
kontribusi untuk ujrah yang dikalikan dengan premi yang dibebankan ke peserta. 
Penyajian untuk pendapatan dana tabarru’ adalah di dalam Laporan Surplus (Defisit) 
Underwriting Dana Tabarru’ yang terpisah dengan penyajian untuk pendapatan 
perusahaan yaitu di dalam Laporan Laba Rugi. Pengungkapan yang dilakukan adalah 
mengenai jumlah dan persentase komponen kontribusi untuk bagian risiko dan ujrah 
dari total kontribusi per jenis asuransi. PT Asuransi Takaful Umum menginvestasikan 
secara terpisah antara investasi yang menggunakan dana tabarru’ dengan yang 
menggunakan dana perusahaan. Dan perusahaan menginvestasikan kedua pendapatan 
tersebut dalam instrumen investasi syariah seperti deposito syariah dan reksadana 
syariah. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa PT Asuransi 
Takaful Umum sudah melakukan pengakuan, pengukuran, penyajian, dan  
pengungkapan atas pendapatan dengan baik sesuai ketentuan PSAK 101 dan PSAK 108. 
Saran yang dapat penulis berikan adalah kepada perusahaan asuransi syariah lain, 
khususnya unit asuransi syariah, agar dapat memberikan perlakuan akuntansi terhadap 
pendapatannya sesuai dengan ketentuan PSAK 108 seperti pada PT Asuransi Takaful 
Umum. 
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